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Abstrak 
Pesatnya perkembangan ekonomi di Jakarta diiringi dengan kebutuhan 
bangunan perkantoran dan hunian, tetapi terbatasnya lahan,dan harga tanah 
yang sangat tinggi  di wilayah Jakarta maka pembangunan secara vertikal  
adalah solusi terbaik untuk saat sekarang.Seiring dengan dibangunnya 
gedung kantor dan bangunan hunian dibutuhkan juga  lahan parkir yang 
cukup,untuk itu dibangun basement yang umumnya digunakan sebagai 
tempat parkir. Faktor yang menentukan dalam pelaksanaan basement adalah 
metode konstruksinya.Metode konstruksi merupakan proses yang digunakan 
untuk membuat pelaksanaan proyek menjadi lebih tepat. Metode konstruksi 
yang digunakan pada setiap proyek bisa berbeda karena ditentukan oleh 
keadaan sekitar proyek yang berkaitan, misalnya luas ruang bebas, akses 
menuju lokasi, dan lingkungan sekitar proyek. Tugas akhir ini adalah 
membandingkan metode konstruksi bottom-up dan top-down pekerjaan 
basement dari segi biaya dan waktu. Proyek yang djadikan objek penelitian 
adalah Pembangunan proyek Indonesia satu dengan luasan tanah 2 Ha akan 
dibuat 2 tower dengan 68 lapis lantai terdiri dari 7 lapis basement dengan 
kedalaman sekitar ±30 meter dari muka tanah existing dan 60 lapis atas 
dengan ketinggian sekitar 300 meter dari permukaan tanah asli.Metode yang 
dapat diterapkan yaitu metode top-down. Pada metode ini pekerjaan 
basement dimulai dari basement yang teratas dan dilanjutkan lapis demi lapis 
sampai kedalaman basement yang diinginkan yang bersamaan dengan 
pekerjaan galian basement.. metode ini dipilih karena di sekeling area proyek 
berbatasan dengan sungai dibelakang , gedung yang mempunyai basement 
yaitu Plaza Indonesia dan kedutaan jepangdi sisi kiri , serta bagian depan 
adalah jalan M Thamrin yang saat ini ada pekerjaan MRT dan disebelah 
kanan berbatasan dengan tanah PT sinarmas dan Lippo, jadi  pilihan metode 
Top Down adalah pilihan tepat pada pelaksanaan pekrjaan proyek ini karena 
metode konvensional atau bottom up tidak dimungkinkan karena dengan 
diaphragm wall. dengan tebal 100 cm tidak dimungkinkan berdiri free standing 
dengan kedalaman ±30 m untuk pekerjaan open cut,karena kita tidak dapat 
melaksanakan pekerjaan ground anchor untuk membantu menahan tanah 
sekeliling dikarenakan adanya bangunan dan sungai yang berada 
disekelilingnya yang jarak dari diafragma wall terlalu dekat dengan bangunan 
disekitarnya dengan dipilihnya metode Top Down pihak owner akan 
mengeluarkan biaya extra dan waktu extra pa`da waktu pekerjaan Pondasi 
borepile karena kita ada pekerjaan King Post. Dengan analisa perbandingan 
metode bottom-up dan top-down didapatkan hasil, metode bottom-up 
membutuhkan waktu pelaksanaan selama 772  hari dengan biaya sebesar Rp 
774,144,559,687,- dan metode top-down membutuhkan waktu pelaksanaan 
selama hari 652 dengan biaya sebesar Rp  810,071,668,687,- 
 
Kata kunci: Top down, Bottom up, basement, King post 
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1.37.2 
1.Pendahuluan 
Seiring dengan dibangunnya gedung kantor dan bangunan hunian maka dibutuhkan  
lahan parkir yang cukup,untuk itu dibangun lahan basement yang umumnya digunakan 
sebagai tempat parkir. Faktor yang menentukan dalam pelaksanaan basement adalah 
metode konstruksinya. Metode konstruksi adalah bagian yang sangat penting dalam 
pelaksanaan konstruksibasement.Untuk mendapatkan tujuan pembangunan basement 
yang baik dan sesuaai dengan rencana. Aspek teknologi, sangat berperan dalam suatu 
proyek konstruksi basement.Umumnya, aplikasi teknologi basement diterapkan dalam 
metode-metode pelaksanaan pekerjaan konstruksi.Penggunaan metode yang tepat, 
praktis, cepat, dan aman, sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan 
basementsehingga target waktu, biaya dan mutu sebagaimana ditetapkan akan dapat 
tercapai.Terdapat 2 macam metode pelaksanaan pekerjaan basement yang dapat 
diaplikasikan ke proyek tersebut, yaitu metode bottom-up dan top-down. 
Metode bottom-up adalah metode pemabangunan gedung yang dimulai dari bawah 
menuju ke atas. Pada metode ini pekerjaan difokuskan pada pembuatan basement. 
Langkah yang dilakukan yaitu melakukan penggalian tanah basementsampai elevasi 
yang direncanakan, kemudian pekerjaan pondasi, dan dilanjutkan pekerjaan kolom balok 
dan pelat sampai lantai atas.Metode top-down adalah cara pelaksanaan pembangunan 
gedung yang memulai pembangunan dari atas ke bawah. Proses pelaksanaan metode ini 
diawali dengan memasang dinding diafragma, kemudian pondasi dan king post, setelah 
itu pembuatan plat lantai dasar, dan ke bawah basement bersamaan dengan galian. 
Metode ini dilakukan pada kondisi dimana di sekitar proyek terdapat bangunan yang 
berdekatan, sehingga dikhawatirkan akan longsor jika menggunakan metode bottom-up. 
Tetapi dari kedua metode pelaksanaan tersebut harus dipilih metode yang paling 
tepat dalam pelaksanaannya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan galian 
yaitu kestabilan dari galian yang dipengaruhi oleh tekanan tanah, kedalaman galian 
basement, jenis tanah, kondisi disekitar galian, jenis dinding penahan yang dipakai, dan 
lain–lain.Metode pelaksanaan yang sering digunakan proyek di lapangan yaitu metode 
bottom-up yang dimulai dari pembuatan pondasi atau penggalian tanah (dengan 
kedalaman yang direncanakan) untuk kebutuhan pembuatan lantai basement gedung 
bertingkat. Pada penulisan tesis ini penulis akan membahas mengenai metode 
pelaksanaan konstruksi pada proyek Indonesia satu, gedung ini akan memiliki sertifikat 
Greenmark Platinum Grade A untuk kelas bangunan komersial berskala internasional. 
Dua tower kembar terdiri tower bagian selatan yang merupakan bangunan perkantoran 
dengan luas 1.685-1.830 meterpersegi mulai lantai 4 hingga 46. Tower bagian Selatan ini 
dilengkapi restoran dari lantai 49 hingga lantai 55 dengan pemandangan “low angle” 
seluruh Kota Jakarta. Lantai 1-4 untuk area service restaurant. Fasilitas tujuh lantai parkir 
ada di basement. 
 
 
Gambar : Peta lokasi proyek Indonesia satu 
Lokasi poyek  INDONESIA SATU 
satuSATU 
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1.37.3 
2. Metodologi  Penelitian 
Data yang dikumpulkan Sebagai langkah awal dari penyusunantugas akhir ini 
adalah mengidentifikasi masalah dan menetapkan tujuan serta sasaran yang akan dicapai 
dari penelitian. Identifikasi masalah penelitian ini bertujuan untuk menemukan masalah 
yang akan timbul dalam analisis perbandingan antara metode pelaksanaan topdown dan 
metode pelaksanan konvensional, yaitu bottomup. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
latar belakang pemilihan, keuntungan maupun kerugian metode pelaksanaan pekerjaan 
basement menggunakan methode topdown pada proyek Gedung Indonesia Satu. 
Identifikasi masalah dilakukan agar dapat dirumuskan permasalahan yang ada sehingga 
dapat terselesaikan secara sistematis dengan mengacu pada studi pustaka yang ada. 
Terdapat dua jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data diperoleh dari hasil wawancara  bersama team proyek  INDONESIA 
SATU, dan berupa gambar rencana, methode statment, Waktu pelaksanaan, anggaran 
biaya proyek dan denah situasi. 
 
Data primer 
Data berupa wawancara dengan team proyek INDONESIA SATU, gambar site 
plant, gambar rencana dewatering, gambar pondasi design bored pile, gambar dwall, 
gambar for consttuctionlantai basement 1 sampai lantai basement 7 
 
Data sekunder 
Data SPT, sampel tanah, data Cone Penetration Test (CPT), Data inclinometer, 
Data test koden 
 
Proses  pembahasan 
Membahas alasan pemilihan metode top down untuk pekerjaan basement pada 
proyek Indonesia satu, Membahas tahapan–tahapan pelaksanaan metode konstruksi top 
down, Untuk pekerjaan basement 1 sampai basement 7 proyek Indonesia satu, 
Membahas Perbandingan Metode Konstruksi Sistem Top Down dengan Metode 
konstruksi Bottom-up dari segi waktu dan biaya, Membahas Keuntungan atau kerugian 
pemilihan Metode Konstruksi Sistem Top .Down dengan Metode konstruksi Bottom-up. 
 
Proses pengelolaan data 
Pada pekerjaan fisik proyek Indonesia satu dibagi menjadi 2 tahapan tahap 
pekerjaan pondasi dan D-wall dan tahap pekerjaan struktur bangunan oleh karena itu 
pengelolaan data biaya dan waktu dibagi menjadi 2 bagian 
Analisa biaya pelaksanaan pekerjaan pondasi bored pile dan D-wall, analisa biaya 
pekerjaan basement dengan metode top down dan  metodebottom up, analisa waktu 
pekerjaan pondasi bored pile dan d-wall, analisa waktu pekerjaan basement dengan 
metode top down dan metode bottom up 
 
Tahap Pekerjaan 
Pekerjaan Bored Pile 
Untuk pekerjaan bored pile pada proyek indonesia satu dikerjakaan oleh PT. 
ACSET dimana ukuran dimensi bored pile bervariasi ; Ø 1800mm dan  Ø 1500 mm dan 
terdiri dari beberapa type dan dmensi , alat  bor yang digunakan yang ada 3 unit. 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 1: ”Teknologi  dan Sains“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
1.37.4 
Tahapan pekerjaan bored pile 
1. Stake out titik yang akan di bor by surveyor 
2. Bor awal dengan menggunakan auger sampai kedalaman kira 6.5 m 
3. Pasang casing 
4. Pengeboran di lanjutkan sampai kedalaman rencana 
5. Check elevasi kedalaman lubangkalau sudah sampai kedalaman yang 
direncanakan,dilanjutkan dengan cleaning lumpur didasar lubang bor 
6. Pasang besi yang telah di pabrikasi 
7. Pasang pipa tremie 
8. Dilanjutkan dengan pengecoran. 
 
Pekerjaan d-wall 
Untuk pekerjaan D-WALL pada proyek indonesia satu dikerjakaan oleh PT ACSET 
dimana ukuran dimensi borepile bervariasi ; tebal d-wall = 1 m dan  lebar dan kedalaman 
panel d-wall  -39.85 terdiri dari beberapa type dan dmensi , alat  grabber yang digunakan 
yang ada 1 unit. 
Tahap pekerjaan d – wall 
1. Pembuatan guide wall  
2. Gali lubang d-wall menggunakan alat grabber sampai kedalaman yang direncanakan 
3. Pasang besi yang telah di pabrikasi 
4. Pasang tremie 
5. pengecoran 
 
Tahapan pemasangan king post ; 
1. Setting meja dudukan king post 15 menit 
2. Pasang king post 30 menit 
 
3. Isi pasir kedalam lubang borepile sampai permukaan tanah  
4. Test kepadatan pasir. 
5 King post dibiarkan selama 3 hari menggantung di meja smpai beton yang mengikat 
king post setting 
KODEN TEST dilakukan setelah pelaksanaan bor atau pengalian d-wallselesai 
,digunakan untuk mengetahui verticality lubang dan dimensi lubang bored pile atau hasil 
galian d-wall sebelum pelaksanaan install besi. 
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1.37.5 
BIAYA PEKERJAAN PONDASI DAN D-WALL 
Tabel : Tabel  total biayapekerjaanpondasi  dan d-wall 
10,170,000,000Rp      
268,254,644,000Rp     
101,405,598,040Rp     
369,660,242,040Rp     
PRELIMINARIES
BORED PILE
DIAPHRAGM WALL
TOTAL
 
 
Pekerjaan upper structure 
1. Pekerjaan persiapan 
2. pekerjaan CAPPING BEAM pada area sepanjang  D-WALL 
3. Pemasangan TOWER CRANE 2 unit 
4. Pemasangan dewatering 
5. Pekerjaan  basement(  methode top-down ) 
 
Table  V.7. data volume galian 
 
 
TAHAP PEKERJAAN BASEMENT – 1 
1. Luas area galian     =     14100 m² 
2. Untuk galian sampai elevasi -4.300 volume = ± 70.923 m³ 
3. Waktu yang dibutuhkan    = ±7.5  hari Setelah galian 
mencapai elevasi -4.300 permukaan tanah dipadatkan  
1. pasang form work untuk pekerjaan slab basement – 1 
2. Instal pembesian 
3. Cor slab 
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1.37.6 
Untuk pekerjaan struktur pengecoran basement – 1 dibagi beberapa zone (tahap 
pekerjaan) 
1. Luas area slab basement – 1 = 8273  m² 
2. Luas per zone   = 1034  m² 
3. Volume beton   =         1,685.5 m ³ pengecoran lantai 
4. Volume beton per zone  =  210.69 m³ 
5. Waktu pekerjaan form work = 4  hari / zone 
6. Waktu pekerjaan pembesian = 4  hari / zone 
7. Waktu pekerjaan cor lantai = 8 hari ( 1 hari  per zone ) 
 
 
Gambar  : Denah pembagian zona konstruksi 
 
Total waktu pekerjaan lantai basement  - 1 = 50  hari 
1. Galian  = 8 hari 
2. Form work  = 32 hari 
3. Pembesian  = 32 hari  
4. Pengecoran =  8 hari 
 
 
Gambar  : Lay-out B-1 akses kerja 
 
TAHAP PEKERJAAN BASEMENT – 2 
1. Untuk galian sampai elevasi  -7.600 volume  = ± 46,530.0 ³m 
2. Waktu yang dibutuhkan     = ±     5 hari  
3. Setelah galian mencapai elevasi -7.600 permukaan tanah dipadatkan 
4. pasang form work untuk pekerjaan slab basement – 2 
5. Instal pembesian 
6. Cor slab 
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1.37.7 
Untuk pekerjaan struktur pengecoran basement – 2 dibagi beberapa zone (tahap 
pekerjaan) 
 Seperti gambar dibawah ini. 
1. Luas area slab basement – 2  = 8273  m² 
2. Luas per zone    = 1034  m² 
3. Volume beton    =         1,138.8 m ³ pengecoran lantai 
4. Volume beton per zone   =  142.36 m³ 
5. Waktu pekerjaan form work  = 4  hari / zone 
6. Waktu pekerjaan pembesian  = 4  hari / zone 
7. Waktu pekerjaan cor lantai  = 8 hari ( 1 hari  per zone ) 
Total waktu pekerjaan lantai basement  - 2 = 48  hari 
1. Galian  = 8 hari 
2. Form work  = 32 hari 
3. Pembesian  = 32 hari  
4. Engecoran  =  8 hari 
 
TAHAP PEKERJAAN BASEMENT – 3, 4, 5 & 6 
Untuk pekerjaan tahap selanjutnya basement - 3 sampai dengan basement – 6 
sama dengan basement – 2 
 
 
Gambar  : Pekerjaan estafet galian  
 
TAHAP PEKERJAAN BASEMENT – 7 
Untuk pekerjaan basement – 7 dibagi 2 bagian 
1. Area slab dengan tebal lantai 1.50 m 
2. Area RAFT FOUNDATION dengan tebal slab 3.00 m  
 V.5.5.1.Area slab dengan tebal lantai 1.50 m 
1) Untuk galian sampai elevasi  -25.42 volume = ± 38,352.0 ³m 
2) Waktu yang dibutuhkan    = ±    10  hari 
3) Setelah galian mencapai elevasi -25.42 permukaan tanah dipadatkan 
4) Cor lantai kerja setebal 15 cm 
5) Instal pembesian 
6) Cor slab 
Untuk pekerjaan struktur pengecoran basement – 2 dibagi beberapa zone ( tahap 
pekerjaan ) 
Seperti gambar dibawah ini. 
1. Luas area slab basement – 7  = 8273  m² 
2. Luas per zone    = 1034  m² 
3. Volume beton    =        12,409.5 m ³  
4. Volume beton per zone   = 1551.19 m³ 
5. Waktu pekerjaan lantai kerja  =       2 hari / zone 
6. Waktu pekerjaan pembesian  =       4 hari / zone 
7. Waktu pekerjaan cor lantai  =      2 hari (1 hari  per zone) 
Total waktu pekerjaan lantai basement  - 7 =    74  hari 
1. Galian  = 10 hari 
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1.37.8 
2. Form work  = 16 hari 
3. Pembesian  = 32 hari  
4. Pengecoran = 16 hari 
RAFT FOUNDATION dengan tebal slab 3.00 m 
1. Untuk galian sampai elevasi -26.92volume = ± 38,352.0 ³m 
2. Waktu yang dibutuhkan    = ±    15  hari 
3. Setelah galian mencapai elevasi -26.92 permukaan tanah dipadatkan 
4. Cor lantai kerja setebal 15 cm 
5. Instal pembesian 
6. Cor slab 
Untuk pekerjaan struktur raft foundation pekerjaan ) 
1. Luas area slab basement – 7  = 5833    m² 
2. Luas per zone     = 2916.5 m² 
3. Volume beton    =         17,499.0 m ³  
4. Volume beton per zone   =  8,749.50 m³ 
5. Waktu pekerjaan lantai kerja  = 3 hari / zone 
6. Waktu pekerjaan pembesian  = 10  hari / zone 
7. Waktu pekerjaan cor lantai  =  4 hari per zone  
Total waktu pekerjaan lantai basement  - 7 = 49  hari 
1. Galian  = 15 hari 
2. Lantai kerja =  6 hari 
3. Pembesian  = 20 hari  
4. Pengecoran = 8 hari 
 
PEKERJAAN CORE WALL DAN LANTAI AREA TOWER 
Setelah B7 selesai di cor,dilanjutkan dengan pekerjaan core wall dan lantai area 
tower 
Pekerjaan core wall 
1. Pabrikasi besi core wall 4  hari/lantai 
2. Ereksion besi core wall 1  hari/lantai 
3. Pasang form work  1 hari/lantai 
4. Pengecoran    1  hari/lantai 
5. Total waktu untuk pekerjaan core wall dari B7 s/d  B1=  49 hari 
Pekerjaan lantai area tower 
Setelah core wall selesai dikerjakan  perlantai dilanjutkan dengan pekerjaan lantai, mulai 
dari lantai basement - 6 smpai basement – 1 untuk area tower. 
1. Pasang  form work 2 hari/lantai 
2. Install pembesian 2 hari/lantai 
3. Cor lantai  1 hari/lantai 
4. Total waktu pekerjaan lantai area tower 
4  hari x 6 =  24 hari 
Jadi untuk pekerjaan core wall dan lantai are tower dikerjakan selama 73 hari / tower 
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1.37.9 
Table biaya pekerjaan basement (top down) 
 
 
3. Kesimpulan 
1. Untuk biaya pekerjaan kostruksi basement pada proyek Indonesia satu, biaya metode 
bottom up lebih mahal dari pada metode top down,dimana pada pekerjaan dengan 
metode bottom up ada biaya tambahan untuk pekerjaan ground anchor. Dimana 
ground anchor sebagai perkuatan diaphragm wall. 
Biaya konstruksi basement top down  = Rp  440,411,426,647,- 
Biaya konstruksi basement bottoom up  = Rp  450,671,426,647,- 
Secara keseluruhan biaya pekerjaan basement dengan metode top down lebih mahal 
dari pada bottom up. 
Biaya pekerjaan basement dengan top down = Rp  810,071,668,687,- 
Biaya pekerjaan basement dengan bottom up = Rp  774,144,559,687,- 
2. Untuk waktu pelaksanaan pekerjaan pondasi antara top down dan bottom up, 
dianggap sama, dimana walaupun pada metode top down ada tambahan pekerjaan 
king post, tetapi tidak terlalu signifikan, karena pada pekerjaan king post, dilakukan 
setelah pengecoran bored pile selesai dilanjutkan dengan instal king post, jadi pada 
pekerjaan king post dibutuhkan tambahan waktu waktu  2 jam atau 3 jam per tiang. 
3. Untuk pekerjaan konstruksi basement dengan metode top down dibutuhkan waktu  652 
hari kerja start tanggal 22 april 2016 finish 20 april 2017.Sedangkan dengan metode 
bottom up dibutuhkan waktu 772 hari kerja,start tanggal 22 april 2016 finish 26 januari 
2018, jadi metode bottom up lebih lama, karena ada waktu tambahan untuk pekerjaan 
groung anchor. 
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1.37.10 
Saran 
1. Untuk proyek Indonesia satu, setelah pekerjaan basement 2 sampai dengan basement 
7 selesai dikerjakan sebaiknya pekerjaan finishing dan ME dapat segera dimulai,untuk 
menghemat waktu atau memanfatkan waktu luang,dengan catatan pekerjaan yang 
tidak mengganggu pekerjaan lainnya. 
2. Pada pekerjaan galian untuk alat bulldozer sangat kurang karena dilapangan yang ada 
hanya ada 1 unit bulldozer, sedangkan lahan yang ada luas dan ada 2 tempat untuk 
loading tanah, dengan adanya tambahan alat dihaarapkan pekerjaan galian akan lebih 
cepat. 
3. Disaran dibuat ramp temporary untuk acsesdump truck agar dump truck dapat turun ke 
lantai dibawah nya agar proses pembuangan tanah lebih cepat, tetapi untuk metode ini 
harus ada tmbahan extra biaya. 
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